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Abstrak: Desa Gunung Puntang, wilayah pedesaan di Gunung Malabar, menawarkan 

pesona alam pegunungan dan perkebunan kopi. Kopi Puntang meraih prestasi dalam 

pameran kopi internasional, memberi dampak positif pada ekonomi petani. Adaptasi 

masyarakat terhadap perubahan sosial budaya membuka peluang meningkatkan kualitas 

hidup, meskipun adaptasi lebih lambat di pedesaan. Meski ada tantangan, dampak positif 

adaptasi terlihat pada ekonomi, teknologi, dan pendidikan. Perubahan sosial budaya 

membawa manfaat seperti peningkatan ekonomi dan kualitas hidup, dengan masyarakat 

yang beradaptasi mampu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka. 

Penelitian ini fokus pada perubahan sosial budaya di Desa Gunung Puntang untuk film 

fiksi. Film fiksi mampu menyampaikan pesan melalui teknik sinematik dan naratif. Dengan 

fokus pada adaptasi dan perubahan sosial budaya, penulis ingin menyampaikan pesan 

melalui karya film fiksi dengan elemen dramatik dalam segi audio. Penelitian ini dilakukan 

melalui Teknik Observasi, Wawancara, Studi Pustaka, dan juga Kuesioner, yang kemudian 

diaplikasikan dalam pembuatan film fiksi dengan mengacu pada karya-karya sejenis 

seperti "Negeri Di Bawah Kabut" (2011), "Banda: The Dark Forgotten Trail" (2017), dan 

"Aroma Of Heaven" (2014). Hasil penelitian menunjukkan pendekatan unsur dramatik 

dalam penataan suara film adalah cara efektif untuk menyampaikan pesan dan tujuan. 

Penata suara berperan penting dalam menciptakan atmosfer dan mengekspresikan 

pendekatan unsur dramatik. Pendekatan ini memperkuat narasi dan karakter dengan 

menggunakan musik, sound effect, dan dialog untuk menggambarkan perjalanan 

emosional karakter utama dan masyarakatnya. Efek suara yang diselaraskan dengan 

dramatisme adegan memberikan dampak emosional yang kuat pada penonton, 

memungkinkan mereka merasakan kedekatan dengan cerita yang disajikan. 

Kata kunci: Perubahan Kebudayaan, Desa Gunung Puntang, Film Fiksi, dan Penata Suara 
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Abstract: Gunung Puntang Village, a rural area on Mount Malabar, offers the natural 

charm of mountains and coffee plantations. Puntang coffee has been recognized in 

international coffee exhibitions, positively impacting the farmers' economy. Community 

adaptation to socio-cultural change opens up opportunities to improve quality of life, 

although adaptation is slower in rural areas. Despite challenges, the positive impacts of 

adaptation are seen in the economy, technology and education. Socio-cultural change 

brings benefits such as economic improvement and quality of life, with adapted 

communities able to improve their welfare and quality of life. This research focuses on the 

socio-cultural changes in Gunung Puntang Village for a fictional movie. Fiction films are 

able to convey messages through cinematic and narrative techniques. With a focus on 

adaptation and socio-cultural changes, the author wants to convey messages through 

fiction film works with dramatic elements in terms of audio. This research was conducted 

through observation techniques, interviews, literature studies, and questionnaires, which 

were then applied in making fiction films with reference to similar works such as "Negeri 

Di Bawah Kabut" (2011), "Banda: The Dark Forgotten Trail" (2017), and "Aroma Of 

Heaven" (2014). The results show that the dramatic element approach in movie sound 

styling is an effective way to convey messages and goals. The sound stylist plays an 

important role in creating the atmosphere and expressing the dramatic element approach. 

This approach reinforces the narrative and characters by using music, sound effects, and 

dialog to depict the emotional journey of the main character and his society. Sound effects 

that are harmonized with the dramatics of the scene make a strong emotional impact on 

the audience, allowing them to feel a sense of closeness to the story being presented. 

Keywords: Cultural Change, Gunung Puntang Village, Fictional Film, and Sound Designer. 

PENDAHULUAN  

Desa Gunung Puntang, sebuah wilayah pedesaan di Kawasan Gunung 

Malabar, menawarkan pesona alam pegunungan yang menarik bagi pengunjung. 

Dengan koordinat geografis Garis Lintang -7.1213900 dan Garis Bujur 

107.6211100, serta ketinggian mencapai 1.300 meter di atas permukaan laut dan 

suhu berkisar 18 hingga 23 derajat Celsius. Keunikan alam perbukitan dan 

perkebunan kopi telah menjadikan Desa Gunung Puntang sebagai destinasi wisata 

yang bersaing dengan Ciwidey dan Pangalengan. Selain keindahannya, Kopi 

Puntang yang terkenal dengan varietasnya telah membawa dampak ekonomi 

positif. Prestasi kopi ini dalam pameran kopi di Amerika Serikat pada tahun 2016 

mengangkat kesejahteraan petani dan mendorong pendidikan anak-anak mereka. 
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Bimbingan Pak Deni Sopian Dimyati juga membantu mengubah praktik pertanian 

yang lebih berkelanjutan. 

Meskipun adaptasi terhadap perubahan ekonomi dan sosial berlangsung 

di Desa Gunung Puntang, masyarakat masih menghadapi tantangan. Adaptasi 

lebih lambat di pedesaan karena nilai-nilai tradisional yang kuat. Namun, 

perubahan sosial budaya juga membawa manfaat seperti peningkatan ekonomi 

dan teknologi. Dalam menggambarkan perubahan ini, penulis memilih film fiksi 

sebagai medium yang efektif. Film fiksi mampu merepresentasikan realitas dengan 

mendalam dan alami, menyampaikan pesan melalui alur cerita yang berakar pada 

realitas dan struktur dramatik. 

Film fiksi adalah wadah kreativitas untuk menceritakan kisah baik dari 

dunia nyata maupun imajinatif. Film ini bukan hanya hiburan semata, tetapi juga 

mencerminkan realitas dengan mendalam dan alami, menggabungkan unsur 

naratif dan teknik sinematik. Penulis berperan sebagai penata suara dalam proyek 

film fiksi ini, bertujuan untuk mengekspresikan fenomena perubahan sosial 

budaya melalui dimensi audio. 

Film memiliki unsur dramatik yang menciptakan gerak dramatik dalam 

cerita, seperti konflik, suspense, curiositas, dan surprise (Lutters, 2006). Tata suara 

dalam film melibatkan dialog, ambience, sound effect (SFX), dan musik, dengan 

penata suara bertanggung jawab atas hasil akhirnya. Suara dalam film terbagi 

menjadi speech, musik, dan efek suara (Pratista, 2008). Speech merupakan 

percakapan tokoh dalam film yang penting untuk memahami cerita. Musik 

menambah dramatisasi dan emosi, dengan fungsi fungsional (musik ilustrasi) dan 

realitas. Efek suara mencakup suara asli dan tiruan, seperti foley effect, ambience, 

dan design sound effect. Sound effect meningkatkan tensi film dan 

menggambarkan adegan dramatik. 

DASAR TEORI DAN METODE PERANCANGAN  
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Perubahan sosial budaya mengacu pada pergeseran dalam struktur 

masyarakat dan karakter budaya. Ini adalah fenomena umum dalam sejarah 

karena manusia cenderung untuk berubah secara alami (Idi, 2011). Perubahan 

sosial berjalan seiring dengan perubahan budaya. Perubahan budaya mencakup 

perubahan sosial. Masyarakat dan kebudayaan saling terkait, namun ada 

perbedaan antara perubahan sosial dan budaya (Idi, 2011). 

Perubahan sosial terjadi secara terus-menerus dalam masyarakat. 

Perubahan dalam satu lembaga sosial dapat memengaruhi lembaga lain. 

Perubahan cepat bisa mengakibatkan disorganisasi sementara dan masyarakat 

harus membangun kembali dengan prinsip baru. Perubahan tidak hanya 

melibatkan aspek material, tetapi juga aspek spiritual (Setiadi, 2010). Perubahan 

sosial dan budaya melibatkan transformasi struktur masyarakat dan pola 

budayanya. Ada perubahan evolusi yang lambat dan perubahan revolusi yang 

cepat. Perubahan juga bisa direncanakan atau tidak direncanakan, serta bisa kecil 

atau besar dalam dampaknya (Soekanto, 2011).  Perubahan sosial dipicu oleh 

ketidakpuasan terhadap kondisi kehidupan saat ini. Penemuan baru, jumlah 

penduduk, konflik, keterbukaan masyarakat, dan motivasi berprestasi dapat 

memicu perubahan sosial (Abdulsyani, 2007). 

Film adalah kombinasi naratif dan sinematik dalam bentuk media audio-

visual. Terdiri dari unsur naratif dan sinematik yang saling melengkapi (Pratista, 

2008). Terdapat tiga jenis film: dokumenter, eksperimental, dan film fiksi. Film fiksi 

menceritakan cerita, sementara dua jenis lainnya bersifat non-naratif (Pratista, 

2017). 

Tata suara dalam film adalah pengaturan elemen suara seperti speech, 

musik, dan efek suara. Suara mendukung cerita, menciptakan suasana, dan 

mempengaruhi emosi penonton (Ariatama & Muhlisiun, 2008). Pendekatan sosial 

budaya dalam penataan suara film fiksi memastikan suara menggambarkan dan 
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menghidupkan aspek kehidupan sosial dan budaya. Suara tidak hanya aspek 

teknis, tetapi juga alat untuk mendalamkan cerita. 

Analisis 3 Karya Sejenis 

Negeri Dibawah Kabut 

(2011) 

Banda : The Dark 

Forgotten Trail (2017) 

 

Aroma of Heacen (2014) 

 

 

 

  

 

Dalam film "Negeri Di Bawah Kabut" (2011), penata suara menggunakan 

suara lingkungan, musik latar, dan efek suara untuk menciptakan atmosfer yang 

mendukung setting dan suasana misterius di dalam cerita. Pada film "Banda: The 

Dark Forgotten Trail" (2017), penata suara menggunakan suara laut, suara alam, 

atau musik etnis untuk menggambarkan setting dan budaya di pulau Banda. 

Penggunaan musik tradisional atau lokal dapat meningkatkan rasa autentisitas 

dan menghadirkan penonton lebih dekat dengan pengalaman karakter-karakter di 

dalam cerita. Untuk film "Aroma Of Heaven" (2014), penata suara memfokuskan 

pada menggambarkan nuansa dan emosi dari adegan yang berhubungan dengan 

dunia kopi dan budayanya. Penggunaan musik tradisional bisa memberikan 

dimensi tambahan pada film tersebut. 

Penulis mengamati dampak peran sosial dan budaya pada perubahan 

kehidupan masyarakat petani kopi di Gunung Puntang, mendorong refleksi 

tentang identitas budaya dan transformasi sosial. Dalam merancang film fiksi, 
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penulis mengadopsi struktur dan gaya bahasa dari karya serupa, serta 

mempertimbangkan penggunaan bahasa Indonesia dan daerah. Penekanan pada 

landscape untuk menciptakan suasana lokasi, mengingat kehidupan masyarakat di 

masa lampau.  

KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN 

Perancangan ini memfokuskan pada kelompok masyarakat yang berada di 

kawasan pedesaan berusia 20-33 tahun, terutama di kawasan Bandung, Jawa 

Barat, dengan fokus pada pengangkatan isu Perubahan Kebudayaan di Gunung 

Puntang. Dari data yang telah dikumpulkan, terdapat dua kelompok pengisi 

kuesioner terbanyak, yaitu 15,8% berasal dari Bandung dan 10% berasal dari kota-

kota lain (Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Nusa 

Tenggara Barat). Data ini mencerminkan minat yang tinggi dari masyarakat di 

pedesaan untuk memahami Perubahan Sosial Budaya yang terjadi pada 

Masyarakat di Desa Gunung Puntang. 

Film ini mengangkat tema perubahan budaya di Gunung Puntang yang 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pesan utama adalah bahwa 

perubahan budaya tidak selalu negatif dan memerlukan langkah keluar dari zona 

nyaman. Film ini diharapkan dapat mendorong perubahan serupa dalam 

masyarakat lain. Para pelaku perubahan budaya memiliki tujuan serupa, yaitu 

kemajuan diri melalui pengembangan keterampilan dan pemanfaatan peluang. Ini 

menggambarkan naluri manusia untuk pertumbuhan.  

Perubahan budaya seharusnya dilihat positif, sebagai bagian dari 

pembelajaran dan peningkatan. Penulis memfokuskan keselarasan audio yang 

terdengar dengan visual yang ditampilkan, menjadi tujuan utama dari terciptanya 

tata suara.  
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Konsep Penataan Suara 

Sebagai penata suara, penulis fokus pada keselarasan antara suara dan 

visual sebagai tujuan utama tata suara film fiksi ini. Konsep besar tata suara adalah 

membangun unsur dramatik dengan efek suara diegetic, menciptakan realitas dan 

dramatisasi. Film merespon detail-detail suara alami (diegetic) untuk membangun 

konflik, dramatisasi, ketegangan, keingintahuan, dan kejutan dalam adegan. 

Penekanan pada efek suara diegetic, seperti langkah kaki, cangkul, atau tembakan, 

menciptakan rangsangan emosional dari elemen auditif yang nyata, tanpa 

bantuan suara non diegetic yang sengaja dimasukkan untuk membangun 

dramatisasi. 

Proses Perancangan 

Pra Produksi 

 

Merancang audio treatment agar penulis dapat dengan mudah 

menentukan rangkaian suara agar sejalur dengan visual pada film.  

 

Pra 

Produksi
Produksi

Pasca 

Produksi
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Produksi 

 

Selama tahap produksi, peran penulis sebagai penata suara juga 

melibatkan kontribusi sebagai production sound mixer. Dalam peran ini, penulis 

memiliki beberapa tugas penting yang berfokus pada pengelolaan aspek audio 

selama proses syuting. Pertama, penulis harus memantau suara secara terus-

menerus selama syuting berlangsung. Ini melibatkan pemantauan audio secara 

langsung melalui perangkat audio dan perangkat pendengaran khusus untuk 

memastikan kualitas suara yang optimal dan bebas dari gangguan teknis. Kedua, 

penulis bertanggung jawab untuk mengatur leveling suara. Ini mencakup 

mengendalikan volume suara yang direkam dari berbagai sumber audio, seperti 

dialog antar karakter atau suara lingkungan. Pengaturan yang tepat memastikan 

bahwa suara yang direkam memiliki kualitas yang konsisten dan sesuai dengan 

kebutuhan visual yang sedang direkam. Ketiga, penulis juga terlibat dalam proses 

mixing audio secara langsung selama syuting. Ini melibatkan penggabungan 

berbagai sumber audio menjadi satu saluran suara yang seimbang. Misalnya, 

ketika ada adegan dengan dialog antar karakter dan suara latar belakang, penulis 

harus melakukan mixing agar dialog tetap terdengar jelas tanpa terlalu kalah oleh 

suara latar. Keempat, penulis memiliki tanggung jawab untuk memilih dan 

menggunakan mikrofon yang sesuai selama proses syuting. Pemilihan mikrofon 

yang tepat penting untuk menghasilkan suara yang berkualitas dan sesuai dengan 

karakteristik suara yang diinginkan. Berbagai jenis mikrofon mungkin digunakan 
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tergantung pada situasi, seperti mikrofon shotgun untuk merekam dialog atau 

mikrofon lavalier untuk merekam suara dari aktor yang bergerak. 

Selain tugas-tugas selama syuting, penulis juga memiliki tanggung jawab 

pasca produksi, yaitu mencadangkan data audio yang telah direkam. Data audio 

ini menjadi bahan penting dalam proses editing dan mixing audio pasca produksi. 

Dengan memiliki cadangan data audio yang berkualitas tinggi, penulis memastikan 

bahwa hasil akhir produksi memiliki kualitas suara yang optimal dan sesuai dengan 

visi artistik film.. 

Pascaproduksi 

Tahapan pascaproduksi dalam peran penata suara untuk film fiksi 

melibatkan penggunaan aplikasi Adobe Premiere Pro versi 2021 dan Adobe 

Audition versi 2021. Dalam tahap ini, penata suara mengambil berbagai 

rekaman suara yang telah diperoleh selama proses produksi, termasuk suara 

dialog antar karakter dan ambience (suara latar) yang mencakup elemen 

lingkungan seperti angin, hutan, atau suara alam lainnya.  

Proses pertama dalam pascaproduksi adalah penataan suara, di mana 

perancang suara menyusun ulang berbagai rekaman suara yang ada. Mereka 

memastikan bahwa suara dialog cocok dengan gerakan bibir para aktor dan 

terdengar jelas dan konsisten. Ambience juga ditata sedemikian rupa agar 

sesuai dengan suasana dan lokasi dalam adegan. Selanjutnya, perancang 

suara menambahkan backsound atau musik latar yang sesuai dengan suasana 

emosional atau dramatik yang ingin dicapai dalam adegan tertentu. 

Salah satu aspek penting dari tahapan pascaproduksi adalah mixing. Di 

sini, perancang suara mengatur kembali berbagai elemen audio yang telah 

diatur sebelumnya, seperti suara dialog, ambience, dan backsound. Tujuan 

utamanya adalah menciptakan keseimbangan yang tepat antara elemen-

elemen ini sehingga hasil akhir terdengar harmonis dan tidak saling 

mengganggu. 
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Tahap mastering juga menjadi bagian penting dari pascaproduksi. 

Dalam tahap ini, perancang suara melakukan penyempurnaan lebih lanjut 

terhadap keseluruhan kualitas audio. Mereka memastikan bahwa audio 

memiliki kualitas yang konsisten, memiliki level volume yang tepat, dan sesuai 

dengan standar kebutuhan distribusi. 

Scoring adalah tahap di mana perancang suara dapat mengeksplorasi 

elemen musikal lebih lanjut. Ini melibatkan penciptaan musik khusus untuk 

memperkuat suasana, emosi, atau momen tertentu dalam film. Musik yang 

dibuat dapat berupa tema musikal yang unik untuk karakter atau situasi 

tertentu. 

Keseluruhan proses ini merupakan upaya perancang suara untuk 

menghasilkan pengalaman audio yang mendalam dan mendukung narasi 

visual film. Dengan menggunakan teknologi dan aplikasi modern seperti 

Adobe Premiere Pro dan Adobe Audition, perancang suara dapat mengatur, 

menyempurnakan, dan menggabungkan berbagai elemen audio untuk 

menghasilkan hasil akhir yang sesuai dengan visi artistik dan emosional film 

yang diinginkan.  
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Hasil Perancangan 

Sebagai penata suara film fiksi tentang perubahan sosial dan budaya 

masyarakat di Desa Gunung Puntang, langkah-langkah perancangan yang dapat 

diikuti meliputi riset dan pengumpulan informasi, penentuan konsep, skrip dan 

pengembangan cerita, tata suara, produksi audio, mixing dan mastering, uji coba 

dan evaluasi, serta implementasi ke dalam film. 

Dalam perancangan konsep tata suara, fokus utama adalah menciptakan 

keselarasan antara audio dan visual serta membangun unsur dramatik melalui 

efek suara diegetic. Dengan menekankan penggunaan suara-suara yang berasal 

dari objek-objek di dalam cerita untuk menciptakan realitas yang kuat dan 

membangun ketegangan, keingintahuan, dan kejutan dalam adegan. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menghadirkan rangsangan emosional melalui unsur-unsur 

auditif yang terdengar realistis, tanpa bergantung pada suara non diegetic yang 

hanya digunakan untuk merepresentasikan emosi atau suasana tertentu. Dengan 

konsep ini, tata suara akan memberikan pengalaman yang mendalam dan 

memperkaya pengalaman menonton film fiksi ini. Berikut adalah hasil penataan 

suara yang telah penulis buat : 
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KESIMPULAN 

Dalam Bab Kesimpulan ini, penulis membahas peran dan tanggung jawab 

penata suara dalam film fiksi yang menggambarkan kehidupan di Desa Gunung 

Puntang. Peran penata suara memiliki signifikansi dalam menciptakan kedalaman 

nuansa dalam film fiksi, termasuk merekam, mengedit, dan menyusun efek suara 

sesuai dengan adegan. Fokus utamanya adalah merepresentasikan kehidupan dan 

lingkungan khas desa tersebut. Riset tentang Desa Gunung Puntang menjadi kunci 

untuk memahami suara lingkungan dan karakteristiknya, termasuk suara alam dan 

manusia seperti percakapan dan kegiatan petani.     
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 Tujuan utama dari tata suara adalah mencapai keselarasan dengan visual 

dan membangun unsur dramatik melalui penggunaan efek suara diegetic, dengan 

tujuan menciptakan elemen realitas dan dramatisasi. Penting bagi penata suara 

untuk menggambarkan atmosfer dan karakteristik suara desa dengan akurat. 

Dengan pengetahuan yang baik tentang lokasi dan hasil penelitian yang 

mendalam, penata suara mampu memberikan kehidupan pada film dan 

memberikan pengalaman yang kaya bagi penonton dalam memahami kehidupan 

di Desa Gunung Puntang. 
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